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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem evaluasi tutor berbasis online untuk 

meningkatkan layanan Tutorial Tatap Muka (TTM) di Universitas Terbuka (UT.. Target khusus 

yang hendak dicapai adalah prototype sistem evaluasi tutor berbasis online untuk menggantikan 

sistem lama yang dilakukan  dengan cara membagikan angket (kuesioner) kepada mahasiswa. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode System Development Life 

Cycle (SDLC), yang dibagi dalam dua tahap. Tahap pertama, studi  eksploratif terhadap sistem 

evaluasi tutor yang berlangsung selama ini dan analisis kebutuhan perancangan sistem aplikasi 

yang dibutuhkan. Tahap kedua, dilakukan 1) pengembangan sistem evaluasi tutor berbasis online 

yang dapat menilai dan memberikan rekomendasi untuk penjadwalan tutor pada semester 

berikutnya, (2) validasi sistem melalui uji pakar, seminar, dan diskusi intensif, (3) validasi empirik 

dengan melakukan uji coba sistem yang dikembangkan pada beberapa kelompok belajar (pokjar) 

di wilayah UPBJJ-UT Surabaya. Hasil penelitian tahun pertama telah berhasil mengembangkan 

rancang bangun sistem evaluasi tutor berbasis online, dimana aplikasi ini diharapkan dapat 

menghemat anggaran UT karena tidak perlu mengcopy angkat dan seluruh mahasiswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk menilai tutor. Beberapa hal yang masih perlu dikembangkan adalah 

(1) mengembangkan  sistem evaluasi tutor berbasis online yang dapat memberi hasil penilaian 

dari mahasiswa dan rekomendasi penjadwalan tutor pada semester selanjutnya, (2) melakukan 

evaluasi produk kepada mahasiswa di UPBJJ-UT Surabaya.  

 

Kata kunci :  sistem evaluasi tutor, tutorial tatap muka, pendidikan jarak jauh 

 

 

LATAR BELAKANG  

Universitas Terbuka (UT) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di 

Indonesia yang menyelenggarakan sistem pembelajaran terbuka dan jarak jauh. 

Dalam sistem pembelajaran seperti ini, mahasiswa tidak perlu wajib hadir ke 

kampus, tetapi mereka dituntut belajar mandiri dari bahan ajar (modul) yang telah 

disediakan sesuai dengan waktu dan kesempatan masing-masing. Sistem belajar 

seperti ini terbukti efektif untuk meningkatkan daya jangkau dan pemerataan 

kesempatan pendidikan bagi semua warga negara Indonesia termasuk mereka 

yang tinggal di daerah terpencil. Namun, dalam kenyataannya belum semua 

mahasiswa UT mampu mengikuti sistem belajar mandiri  sehingga dalam 

prakteknya mereka mengalami berbagai masalah. 

  Adapun masalah yang sering dihadapi mahasiswa UT adalah kesulitan 

memahami bahan ajar, merasa terisolasi, dan lambat memperoleh feedback pada 
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tugas-tugas yang dikerjakan. Munculnya masalah-masalah tersebut diakibatkan 

mereka belum terbiasa dengan sistem belajar jarak jauh dan sebaliknya sudah 

terbiasa belajar tatap muka dengan bimbingan seorang guru di kelas sebagaimana 

yang dialaminya sewaktu belajar di sekolah sebelumnya. Oleh karena itu, 

mahasiswa yang belajar pada pendidikan jarak jauh, memerlukan bantuan 

akademik berupa layanan tutorial (Wardani, 2000).  

  Tutorial merupakan salah satu bentuk layanan bantuan belajar yang diberikan 

kepada mahasiswa untuk membantu mahasiswa mencapai hasil belajar secara 

optimal (Wardani, 2000). Ada beberapa jenis layanan tutorial yang 

diselenggarakan di UT, yaitu tutorial tertulis, tutorial melalui internet, tutorial 

radio, dan tutorial tatap muka (TTM).  

  Pada umumnya layanan tutorial tersebut menggunakan sarana multimedia 

atau media elektronik, sehingga diperlukan kemampuan tutor menyajikan materi 

dalam bentuk tulisan, dan menyampaikannya kepada mahasiswa melalui berbagai 

media yang tepat. Berbeda dengan jenis tutorial lain, TTM membutuhkan 

kehadiran seorang tutor untuk bertatap muka dengan mahasiswa pada saat 

berlangsungnya kegiatan tutorial. Dalam hal ini, ketersediaan tutor dianggap 

sebagai salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan TTM.  

   Untuk memenuhi ketersediaan tutor, selama ini UT melakukan rekrutment 

tutor tidak terbatas dari kalangan internal saja, tetapi pada umumnya berasal dari 

luar UT, yaitu mereka yang memiliki profesi sebagai dosen pada perguruan tinggi 

lain, widyaswara, guru SMU, PNS atau tenaga kependidikan pada Dinas 

Pendidikan setempat, praktisi/karyawan dalam bidang tertentu yang dibutuhkan 

atau terkait dengan materi yang perlu dipelajari oleh mahasiswa, seperti IGTKI 

(khusus untuk tutor PAUD).  

   Tutor dari luar UT ini biasanya bekerja sebagai tenaga lepas atau kontrak 

kerja (Padmo, dkk, 2004). Namun, hasil evaluasi dan monitirong yang dilakukan 

selama ini, kebanyakan tutor dari luar UT seringkali menyamakan kegiatan 

tutorial dengan perkuliahan tatap muka seperti pada institusi tempat mereka 

bertugas. Padahal, menurut Arends (1989), tugas tutor jauh lebih berat, yaitu: 

harus menyiapkan bahan-bahan yang sesuai untuk diajarkan, menguasai materi, 

mampu menjelaskan konsep-konsep materi, mampu berkomunikasi dengan 

mahasiswa, dan mampu membuat penilaian kemajuan (progress) mahasiswa.  
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Wardani (2000), menyatakan paling tidak terdapat lima variabel kinerja tutor 

yang harus dikuasai oleh semua tutor, yaitu; (1) persiapan tutorial, meliputi 

persiapan rencana tutorial, persiapan bahan tutorial, persiapan tugas untuk 

mahasiswa, (2) penguasaan materi tutorial sebagai bahan yang akan diberikan 

kepada mahasiswa, (3) kemampuan tutor menyajikan materi ajar, (4) kemampuan 

berkomunikasi dengan mahasiswa, dan (5) disiplin tutor menjalankan tugas, 

pemanfaatan waktu, pemberian tugas sesuai jadwal, dan mengumpulkan nilai 

tugas tepat waktu. 

Di dalam dunia yang kompetitip dan mengglobal saat ini, setiap perguruan 

tinggi, seperti UT memerlukan kinerja tutor yang tinggi. Pada saat yang 

bersamaan, tutor sebagai ujung tombak dalam penyelenggaraan TTM, 

memerlukan umpan balik dari UT atas hasil kerja mereka yang dapat dijadikan 

sebagai panduan atau perbaikan perilaku mereka di masa yang akan datang.  

Untuk menjamin kinerja tutor, UT telah melakukan berbagai upaya, 

diantaranya melalui pengembangan standar dan prosedur layanan prima serta 

berbagai pelatihan, baik melalui modus tatap muka maupun jarak jauh. Selain itu, 

UT juga telah melakukan program akreditasi tutor yang bertujuan agar seluruh 

tutor yang tersebar di seluruh Indonesia memiliki standar yang baku (Prastiti, 

2011). Penjaminan  kualitas tutor juga ditentukan dari hasil evaluasi tutor oleh 

mahasiswa (Herman, 2010, Sudirah, 2009). Hal ini dilakukan agar evaluasi tutor 

dapat dilakukan dengan baik dan objektif sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

mahasiswa sebagai konsumen utama layanan UT.  

Dalam bidang pendidikan, evaluasi memiliki fungsi yang cukup penting 

terutama dalam masalah peningkatan mutu dan kualitas suatu program. Michael 

Scriven dalam (Arikunto, 1993), membagi evaluasi pendidikan menjadi dua, yaitu 

(1) evaluasi formatif, yakni evaluasi yang berfungsi pada saat suatu program 

sedang berlangsung, dan (2) evaluasi sumatif, merupakan upaya menilai manfaat 

program terutama jika dibandingkan dengan pelaksanaan program-program yang 

lain. Merujuk kepada pendapat Michael Scriven, maka dalam konteks TTM 

sebagai suatu layanan akademik yang diberikan kepada mahasiswa, maka bentuk 

evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi formatif. Artinya, evaluasi tutor bertujuan 

untuk menilai kinerja tutor, meningkatkan profesionalisme tutor, dan sebagai 

bahan perbaikan proses pembelajaran di UT.  
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Namun, selama ini evaluasi tutor oleh mahasiswa masih dilakukan secara 

manual dengan membagikan angket kepada mahasiswa. Pelaksanaan evaluasi 

tutor seperti ini sulit dilakukan karena jumlah tutor yang harus dievaluasi cukup 

banyak dan lokasi tutorial yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten/kota. 

Menurut data Pembantu Rektor III UT, saat ini jumlah tutor UT sekitar 14.091 

orang, untuk 149 mata kuliah yang ditutorialkan secara tatap muka di 5.184 

kelompok belajar di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut, sebanyak 1.187 tutor 

terdaftar sebagai tutor di UPBJJ-UT Surabaya, dengan kualifikasi pendidikan S1 

sebayaka 294 (25%) orang; S2 sebayak 826 (70%) orang; dan S3 sebanyak 67 

(5%) orang (diantaranya 10 orang bergelar Guru Besar).  

Mengingat jumlah tutor yang harus dievaluasi cukup banyak, jumlah 

mahasiswa dan mata kuliah yang diambil juga cukup banyak, maka sistem 

evaluasi tutor yang dilakukan selama ini belum berjalan efektif dan efisien. 

Ketidakefektifan terlihat dari banyaknya kegiatan yang harus dilakukan, seperti 

pembagian angket, mengumpulkan, menghitung, melakukan analisis hasil angket, 

dan membuat laporan. Sementara itu, ketidakefisienan menyangkut pada besarnya 

biaya untuk mengcopy angket dan hal ini sesungguhnya tidak sesuai dengan 

prinsip go green yang menjadi motto UT.  

Mencermati situasi dan kondisi tersebut, dipandang perlu untuk 

pengembangan sistem evaluasi tutor berbasis online, di mana mahasiswa dapat 

mengisi angket dengan cara mengakses internet baik menggunakan komputer 

maupun telepon genggam. Aplikasi seperti ini sebenarnya sudah lazim digunakan 

oleh perusahaan dan dunia pendidikan untuk memberikan penilaian kepada semua 

aspek kegiatan yang dikelola. Bahkan, beberapa universitas telah menggunakan 

evaluasi layanan akademik maupun nonakademik dengan memanfaatkan internet. 

Misalnya, Universitas Airlangga telah memiliki layanan penjaminan kinerja 

dosen, dimana mahasiswa dapat menilai kinerja dosen dengan beberapa indikator 

yang telah ditentukan secara online. Selain itu, di Universitas Indonesia ada 

kewajiban bagi mahasiswa untuk menilai kinerja dosen dalam proses 

pembelajaran pada setiap akhir semester dengan memanfaatkan akses internet. 

Sebelumnya, UI menghabiskan dana sekitar Rp 50 juta per semester untuk 

membiayai pencetakan dan pemrosesan formulir Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa 
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(EDOM), tetapi setelah menggunakan sistem online, dana tersebut bisa dihemat 

untuk keperluan lain.  

Beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan aplikasi sistem 

evaluasi untuk keperluan pembelajaran sudah dilakukan. Misalnya, Syamsiyah 

(2015), melakukan penelitian tentang ―Aplikasi monitoring dan evaluasi 

perkuliahaan (Studi kasus Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung 

Djati)‖. Hasil penelitiannya telah berhasil mengembangkan aplikasi yang 

bertujuan untuk memonitoring perkuliahan, dan struktur perkuliahan yang 

meliputi, dosen, mahasiswa, absensi, mata kuliah, jurusan, akademik, data 

mengajar, silabus, Satuan Acara Pengajaran (SAP) dan Berita Acara Perkuliahan 

(BAP). Inti dari aplikasi monitoring ini adalah mengetahui kesesuaian SAP 

dengan BAP setiap kelas dalam sebuah jurusan, pengelolaan Kartu Hak Ujian 

(KHU), dan pengisian kuisioner mahasiswa sehingga bisa dievaluasi oleh pihak 

jurusan. Kinerja dosen juga bisa dilihat dari jumlah pertemuan perperiode 

akademik, begitupun kehadiran mahasiswa, bisa dilihat dari menu absensi. 

Muhammad Sidiq (2009) melakukan pengembangan sistem informasi 

evaluasi kinerja dosen pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif 

Hidayatullah. Tujuan pengembangan sistem adalah untuk menggantikan sistem 

kinerja dosen yang dilakukan secara manual menjadi sistem kinerja dosen 

berbasis web. Pendekatan pengembangan sistem menggunakan model Rafid 

Application Develoment (PAD) dengan use ase diagram, class diagram, 

sequensce diagram, activity diagram, state diagram sebagai alat untuk 

perancangan serta PHP dan Mysql sebagai alat pengkodean komputer. Melalui 

sistem ini, seluruh proses kegiatan evaluasi kinerja dosen di UIN dapat dilakukan 

secara online, baik dalam proses pengisian kuesioner maupun penyajian 

laporannya. 

Sementara itu, Kertiasih, dkk (2015) telah melakukan pengembangan 

sistem evaluasi untuk dosen sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggantikan pengisian evaluasi terhadap dosen 

yang masih menggunakan cara manual, yaitu tulis tangan dan pengolahan data 

menggunakann aplikasi pengolahan angka yaitu Microsoft Excel, sehinga proses 

pemasukan data memakan waktu dan tenaga yang banyak, karena jumlah 

mahasiswa dan mata kuliah yang diambil cukup banyak. Hal  ini memungkinkan 
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terjadi kesalahan dalam pemasukan data. Evaluasi manual dengan instrumen 

memiliki banyak kelemahan. Pertama, evaluasi manual memerlukan waktu dan 

biaya yang cukup banyak untuk memproduksi instrumennnya. Kedua, proses 

pemeriksaan evaluasi dengan instrumen tercetak cukup rumit, sehingga 

memerlukan waktu bayak dan cenderung membosankan. Ketiga, secara psikologis 

evaluasi manual sering menimbulkan kecemasan pada peserta tes, meskipin tanpa 

mencantumkan identitas, namun masih dapat ditelusuri melalui pencocokan 

tulisan tangan. Pengembangan sistem menghasilkan sebuah system berbasis web 

untuk memberikan evaluasi secara online oleh mahasiswa terhadap dosen terkait 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Uji coba dilakukan oleh ahli desain 

dan media dengan hasil prosentase sebesar 80,88%, serta kelompok kecil 

mahasiswa dengan prosentase penilaian sebesar 83,93%. Melalui system ini 

evaluasi dilakukan secara online terhadap proses pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan aplikasi evaluasi dosen berbasis web sudah banyak dilakukan, 

namun tampaknya masih terbatas pada perguruan tinggi tatap muka, sedangkan 

pada perguruan tinggi jarak jauh, seperti di UT sepengetahuan penulis belum 

pernah dilakukan. Padahal, UT memiliki mahasiswa yang banyak, tersebar di 

seluruh Indonesia, maka sistem evaluasi tutor berbasis online ini dianggap suatu 

keharusan. Selain dapat menggantikan sistem evaluasi tutor yang lama,  juga 

dapat membantu penyusunan jadwal tutorial karena berdasarkan hasil penilaian 

mahasiswa, sistem evaluasi tutor berbasis online ini dapat merekomendasikan 

nama-nama tutor yang bisa memberi tutorial pada semester berikutnya.  

Artikel ini ditulis berdasarkan hasil penelitian tahun pertama yang bertujuan 

untuk membangun rancangan sistem evaluasi tutor berbasis online. Diharapkan 

aplikasi ini dapat mempermudah pelaksanaan evaluasi tutor oleh mahasiswa UT 

secara cepat dan tepat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan apakah tutor yang bersangkutan layak dipakai untuk memberi tutorial 

pada semester berikutnya. Jika aplikasi tersebut dapat diwujudkan maka akan 

sangat berguna bagi UT dalam meningkatkan kualitas tutor dan upaya 

meningkatkan layanan bantuan belajar kepada mahasiswa.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development = R&D), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk-produk yang digunakan untuk pendidikan (Sugiyono, 

2006). Dalam penelitian ini produk yang akan dihasilkan adalah model sistem 

evaluasi tutor berbasis online yang dapat mengefektifkan dan mengefesienkan 

pelaksanaan kegiatan evaluasi tutor sehingga dapat meningkatkan layanan tutorial 

tatap muka (TTM) pada pendidikan jarak jauh.  

Pengembangan sistem evaluasi tutor berbasis online menggunakan 

pendekatan  System Development Life Cycle (SDLC), yaitu  suatu metode 

pengembangan perangkat lunak (software) (Jogiyanto, 2005), yang terdiri dari 6 

fase, yaitu; systems planning (tahap perencanaan), systems analysis (tahap 

analisa), systems design (tahap perancangan), systems implementation (tahap 

implementasi), dan maintenance (tahap perawatan). Selengkapnya alur tahapan 

peneltian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pengembangan model sistem evaluasi tutor berbasis online 
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Berdasarkan alur tersebut, maka pada tahun I  penelitian ini difokuskan 

untuk  melakukan pengembangan model sistem evaluasi tutor berbasis online 

dengan menggunakan SDCL. Untuk mendapatkan rancang bangun sistem evaluasi 

tutor yang sesuai dengan kebutuhan, maka tahap pertama yang akan dilakukan 

adalah evaluasi kebutuhan sistem (systems planning). Identifikasi kebutuhan 

pengguna dilakukan dengan menganalisis model evaluasi tutor yang dilakukan 

selama ini dengan cara mewawancarai pengguna (pegawai UPBJJ-UT Surabaya, 

mahasiswa, dan pengurus pokjar). Sedangkan, rancang bangun sistem evaluasi 

tutor berbasis online, diperlukan diagram CDM dan PDM untuk menggambarkan 

struktur logis kebutuhan data, serta DFD dan Use Case Diagram untuk 

menggambarkan proses interaksi aplikasi.  

Pada tahun kedua, dilakukan pengembangan sistem yang dapat membuat 

pelaporan-pelaporan terkait evaluasi tutor sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

penentuan jadwal tutor.  

Pengumpulan data dilakukan secara dokumentasi, wawancara, dan 

observasi. Dokumentasi digunakan untuk menganalisis proses pelaksanaan 

tutorial tatap muka  pada pendidikan jarak jauh. Wawancara digunakan untuk 

mengetahui pendapat mahasiswa, pihak UPBJJ-UT Surabaya, pengurus pokjar 

dan tutor tentang penggunaan sistem evaluasi tutor berbasis online. Melalui 

diskusi tersebut diharapkan dapat menemukan masukan-masukan untuk dapat 

dijadikan perbaikan. Sedangkan, observasi digunakan untuk mengamati 

pelaksanaan proses evaluasi tutor oleh mahasiswa sebelum dikembangkannya 

aplikasi berbasis online maupun sesudahnya. Data yang terkumpul dijadikan 

sebagai acuan untuk merevisi aplikasi yang dikembangkan untuk mendapatkan 

hasil akhir yang diinginkan. Seluruh data yang diperoleh, dianalisis secara 

kualitatif dengan analisis berpikir logis (logical thinking). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis Kebutuhan  

Evaluasi tutor dilakukan setiap semeter dengan cara mengedarkan angket 

kepada pengurus pokjar, kemudian dibagikan kepada mahasiswa. Angket 

kuisioner didapatkan dari UT Pusat yang berisi tentang daftar pertanyaan yang 

harus diisi oleh mahasiswa. Sebelum diedarkan, pihak UPBJJ-UT Surabaya 
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mencetak kuisioner sebanyak jumlah mahasiswa. Namun faktanya, jumlah 

mahasiswa yang cukup banyak sehingga petugas hanya memperbanyak sesuai 

jumlah kebutuhan saja. Dalam hal ini, hanya perwakilan mahasiswa pada setiap 

kelas yang diminta untuk mengisi kuisioner. Setelah diisi oleh mahasiswa, 

kuesioner dikumpulkan kembali kemudian dihitung secara manual menggunakan 

spread sheet. Petugas memasukkan data satu persatu dan menjumlahkan rata-rata 

dari hasil kuesioner. Data yang telah diolah kemudian dibuatkan dalam sebuah 

laporan berupa grafik pencapaian tutor. Dari laporan tersebut dapat diketahui tutor 

mana yang layak dan tidak layak, kemudian tutor yang memperoleh nilai layak 

akan direkomendasikan untuk memberi tutor pada semester berikutnya. Alur 

proses evaluasi tutor oleh mahasiswa yang dilakukan selama ini dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Alur proses evaluasi tutor 

 

Berdasarkan analisis evalusi tutor yang dilakukan selama ini ditemukan 

berbagai permasalahan sehingga untuk menyelesaikannya perlu sistem evaluasi 

tutor yang baru dengan memanfaatkan teknologi internet. Permasalahan yang 

ditemukan tersebut dapat digambarkan dengan menggunakan fish bone diagram, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Fishbone diagram 

 

           Hasil penelitian ini mendukung temuan Kertiasih, dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa evaluasi manual dengan menggunakan instrumen angket 

memiliki banyak kelemahan. Pertama, evaluasi manual memerlukan waktu dan 

biaya yang cukup banyak untuk memproduksi instrumennnya. Kedua, proses 

pemeriksaan evaluasi dengan instrumen tercetak cukup rumit, sehingga 

memerlukan waktu bayak dan cenderung membosankan. Ketiga, secara psikologis 

evaluasi manual sering menimbulkan kecemasan pada peserta tes, meskipin tanpa 

mencantumkan identitas, namun masih dapat ditelusuri melalui pencocokan 

tulisan tangan. 

A. Perancangan Sistem  

Desain model aplikasi sistem evaluasi tutor disajikan dalam bentuk model 

logika yang digambarkan dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DPD 

merupakan model proses yang digunakan untuk menggambarkan aliran data 

melalui sebuah sistem (Jogiyanto, 1999). Objek-objek perancangan DPD yang  

sering digunakan untuk menggambarkan aliran data adalah Context diagram dan 

DFD Level 0. Context diagram adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran 

data dan memuat satu proses yang menunjukkan sistem secara keseluruhan 

(Kendall, 2003). DFD sistem evaluasi tutor memiliki enam entitas, yaitu admin, 

penanggung jawab wilayah, Tutor, Kepala UPBJJ-UT Surabaya, Koordinator 

BBLBA, dan Mahasiswa. Context Diagram dapat  ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Context Diagram 

DFD level 0 adalah pengembangan dari context diagram. Pada DFD level 

0 terdapat gambaran aliran data dari pengelolaan data master, pengelolaan 

transaksi, pengelolaan laporan. Pada level 0 dapat dijabarkan lagi menjadi 5 

proses besar yakni proses pengelolaan data master, pengisian angket evaluasi, 

pengolaan angket evaluasi, proses penjadwalan dan proses pembuatan laporan. 

Diagram Level 0 selengkapnya ditunujukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 DFD level 0 

 

Setelah itu, dilakukan perancangan database. Database adalah kumpulan 

file yang saling terkait dari bermacam-macam record yang memiliki hubungan 

antar record untuk menyimpan atau merekam serta memelihara data operasional 
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lengkap sebuah organisasi sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal 

yang diperlukan oleh pemakai untuk proses pengambilan keputusan (Jeffery L. 

Whitten et al, 2007). Desain data base digambarkan dengan dua tahap, yaitu 

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).  

1. CDM digunakan untuk menggambar-kan model konseptual dari obyek 

data dan tidak terikat oleh perangkat lunak manapun. Diagram CDM 

terdiri atas 23 entitas, yaitu entitas asal instansi, pertemuan, detail 

pertemuan, kelas pertemuan,  tanggal pertemuan, tutor, detail tutor, mata 

kuliah, detail MK, detail jadwal, penjadwalan, jabatan, angket, jadwal 

mahasiswa, pokjar, pegawai, prodi, kabupeten, pertanyaan, detail angket, 

mahasiswa, dan kota/kab. Masing-masing entitas saling terhubung antara 

satu entitas dengan entitas lainnya sesuai dengan proses yang berlaku. 

Diagram CDM selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Diagram CDM 
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2. Sedangkan Physical Data Model (PDM) adalah organisasi fisik dalam 

suatu format grafis yang menghasilkan catatan modifikasi dan rancangan 

database yang mempertimbangkan perangkat lunak dan penyimpanan 

data struktur. PDM didapatkan dari hasil generate CDM dengan atribut 

yang diperluas. Berdasarkan diagram CDM sebelumnya, dapat 

dijabarkan diagram untuk menggabarkan struktur dari tabel secara fisik 

bila diterapkan pada software DBMS (Data Bese Manageent System) 

dalam hal ini MySQL. Gambaran lengkap dari PDM aplikasi system 

evaluasi tutor oleh mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 7.  

 

ID_POKJAR = ID_POKJAR

ID_PENJADWALAN = ID_PENJADWALAN

TANGGAL_PERTEMUAN = TANGGAL_PERTEMUAN

ID_KELAS = ID_KELAS

ID_PERTEMUAN = ID_PERTEMUAN

ID_PENJADWALAN = ID_PENJADWALAN

ID_MK = ID_MK

ID_TUTOR = ID_TUTOR

ID_MK = ID_MK

ID_TUTOR = ID_TUTOR

TANGGAL_PERTEMUAN = TANGGAL_PERTEMUAN

ID_KELAS = ID_KELAS

ID_PERTEMUAN = ID_PERTEMUAN

TANGGAL_PERTEMUAN = TANGGAL_PERTEMUAN

ID_KELAS = ID_KELAS

ID_PERTEMUAN = ID_PERTEMUAN

NIM = NIM

ID_PENJADWALAN = ID_PENJADWALAN

NIM = NIM

ID_PRODI = ID_PRODI

ID_POKJAR = ID_POKJAR

TANGGAL_PERTEMUAN = TANGGAL_PERTEMUAN

ID_KELAS = ID_KELAS

ID_PRODI = ID_PRODI

ID_PENJADWALAN = ID_PENJADWALAN

ID_KAB = ID_KAB

ID_KOTA = ID_KOTA

ID_KOTA = ID_KOTA

ID_KOTA = ID_KOTA

ID_KOTA = ID_KOTA

ID_POKJAR = ID_POKJAR

ID_POKJAR = ID_POKJAR

ID_TUTOR = ID_TUTOR

ID_PEG = ID_PEG

ID_PERTANYAAN = ID_PERTANYAAN
NO_ANGKET = NO_ANGKET

ID_JABATAN = ID_JABATAN

ID_PRODI = ID_PRODI

ID_ASAL_INSTANSI = ID_ASAL_INSTANSI

TUTOR

ID_TUTOR CHAR(10)

ID_ASAL_INSTANSI CHAR(8)

ID_KOTA CHAR(10)

PASS_TUTOR VARCHAR(32)

NAMA_TUTOR CHAR(50)

TGL_LAHIR_TUTOR DATE

EMAIL_TUTOR VARCHAR(30)

JK_TUTOR CHAR(1)

ALAMAT_TUTOR VARCHAR(100)

NO_TLP_TUTOR VARCHAR(15)

ID_POKJAR CHAR(8)

ASAL_INSTANSI

ID_ASAL_INSTANSI CHAR(8)

NAMA_ASAL_INSTANSI VARCHAR(50)

MAHASISWA

NIM CHAR(10)

ID_PRODI CHAR(10)

ID_POKJAR CHAR(8)

ID_KOTA CHAR(10)

PASS_MHS VARCHAR(32)

NAMA_MHS VARCHAR(50)

TGL_LAHIR_MHS DATE

EMAIL_MHS VARCHAR(30)

JK_MHS CHAR(1)

ALAMAT_MHS VARCHAR(100)

NO_TLP_MHS VARCHAR(15)

KELAS1 CHAR(1)

PRODI

ID_PRODI CHAR(10)

NAMA_PRODI VARCHAR(50)

MATA_KULIAH

ID_MK CHAR(8)

NAMA_MK VARCHAR(50)

ID_PRODI CHAR(10)

SEMESTER CHAR(1)

POKJAR

ID_POKJAR CHAR(8)

ID_KOTA CHAR(10)

ID_KAB CHAR(8)

NAMA_POKJAR VARCHAR(30)

ALAMAT_POKJAR VARCHAR(100)

PEGAWAI

ID_PEG CHAR(18)

ID_JABATAN CHAR(8)

ID_POKJAR CHAR(8)

ID_KOTA CHAR(10)

PASS_PEG VARCHAR(32)

NAMA_PEG VARCHAR(50)

TGL_LAHIR_PEG DATE

EMAIL_PEG VARCHAR(30)

JK_PEG CHAR(1)

ALAMAT_PEG VARCHAR(100)

NO_TLP_PEG VARCHAR(15)

JABATAN

ID_JABATAN CHAR(8)

NAMA_JABATAN VARCHAR(20)

ANGKET

NO_ANGKET VARCHAR(15)

NIM CHAR(10)

ID_TUTOR CHAR(10)

TGL_MENGISI DATE

TOTAL INTEGER

RATA_RATA INTEGER

SARAN LONG VARBINARY

ID_PENJADWALAN CHAR(10)

PERTANYAAN

ID_PERTANYAAN CHAR(3)

NAMA_PERTANYAAN VARCHAR(100)

DETAIL_ANGKET

ID_PERTANYAAN CHAR(3)

NO_ANGKET VARCHAR(15)

JAWABAN_ANGKET INTEGER

PENJADWALAN

ID_PENJADWALAN CHAR(10)

ID_PEG CHAR(18)

ID_PRODI CHAR(10)

PERSETUJUAN_KEPALA VARCHAR(1)

PERSETUJUAN_KOORDINATOR VARCHAR(1)

THN_AJARAN1 VARCHAR(6)

SEMESTER1 CHAR(1)

TAHAP CHAR(1)

PERTEMUAN

ID_PERTEMUAN CHAR(1)

JAM_PERTEMUAN VARCHAR(11)

KOTA

ID_KOTA CHAR(10)

NAMA_KOTA CHAR(30)

KABUPATEN

ID_KAB CHAR(8)

NAMA_KAB VARCHAR(20)

DETAIL_JADWAL

ID_PENJADWALAN CHAR(10)

ID_KELAS CHAR(1)

TANGGAL_PERTEMUAN DATE

ID_PERTEMUAN CHAR(1)

KELAS

ID_KELAS CHAR(1)

NAMA_KELAS VARCHAR(2)

TANGGAL_PERTEMUAN

TANGGAL_PERTEMUAN DATE

HARI CHAR(1)

KELAS_PERTEMUAN

TANGGAL_PERTEMUAN DATE

ID_KELAS CHAR(1)

ID_POKJAR CHAR(8)

JADWAL_MAHASISWA

NIM CHAR(10)

ID_PENJADWALAN CHAR(10)

DETAIL_PERTEMUAN

TANGGAL_PERTEMUAN DATE

ID_KELAS CHAR(1)

ID_PERTEMUAN CHAR(1)

DETAIL_MK

ID_MK CHAR(8)

ID_TUTOR CHAR(10)

DETAIL_TUTOR

TANGGAL_PERTEMUAN DATE

ID_KELAS CHAR(1)

ID_PERTEMUAN CHAR(1)

ID_PENJADWALAN CHAR(10)

ID_MK CHAR(8)

ID_TUTOR CHAR(10)

 
 

Gambar 7 Diagram PDM 

B.  
Rancangan terakhir adalah desain input dan output. Desain input adalah 

desain yang digunakan untuk menerima masukan data yang akan disimpan ke 

dalam database dan nantinya akan digunakan ke dalam proses transaksi maupun 

sebagai output yang dilaporkan. Diantara desain input adalah input data tutor, 

input data mahasiswa, dan input data angket evaluasi sebagaimana terlihat dalam 

Gambar 8, 9, dan 10. 
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Gambar 8 Desain form input data tutor 

 

 

Gambar 9 Desain form input mahasiswa 

 

Gambar 10 Desain form angket evaluasi 

Sementara itu, desain output aplikasi sistem evaluasi tutor terdiri dari dua, 

yaitu laporan grafik hasil evaluasi tutor dan laporan jadwal tutorial. Laporan 

grafik hasil evaluasi adalah laporan yang menjelaskan tentang hasil evaluasi yang 

diambil dari hasil penilaian angket yang telah diisi oleh mahasiswa. Sedangkan 

laporan jadwal tutorial adalah sebuah jadwal yang dikeluarkan dari data 

pencatatatn jadwal. Desain ouput jadwal tutorial ditunjukkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11 Desain laporan jadwal tutorial tatap muka 

II. Implementasi dan Uji Coba Sistem 

Tahap terakhir dalam perancangan sistem evaluasi tutor berbasis online ini 

adalah implementasi dan ujicoba. Implementasi sistem dilakukan dengan 

menggunakan kode pemrograman pseudocode berbasis pada bahasa 

pemrograman, sehingga mudah untuk menggambarkan algoritma yang akan 

dikomunikasikan kepada programmer. Prosedur penggunaan sistem digambarkan 

dengan menggunakan bagan alir sistem (Sistem Flowchart).  

Salah satu implementasi yang dibangun adalah sistem flowchart pengisian 

angket evaluasi tutor oleh mahasiswa. Sistem ini hanya dapat diakses oleh 

mahasiswa dengan cara mengisikan form angket yang ditampilkan oleh sistem dan 

selanjutnya mahasiswa memberikan penilaian terhadap kinerja tutor pada satu 

semester. Sistem flowchart pengisian angket evaluasi dapat dilihat pada Gambar 

12. 

 

 
 

Gambar 12. Sistem flowchart login 
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Sedangkan, uji coba sistem evaluasi tutor berbasis online dilakukan 

dengan menggunakan metode black box testing, yaitu pengujian yang dilakukan 

dengan mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari 

perangkat lunak. Uji coba juga dilakukan oleh ahli desain dan media. 

Uji coba sistem bertujuan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan 

dengan baik atau tidak, dan mengetahui seberapa banyak kesalahan yang ada pada 

sistem. Apabila terdapat kesalahan, maka sistem akan diperbaiki dan diuji 

kembali. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian proses pengelolaan data 

master, pengujian proses pengisian angket evaluasi, pengujian proses pengelolaan 

angket evaluasi, pengujian proses penjadwalan, pengujian proses persetujuan 

penjadwalan, dan pengujian pembuatan laporan. Hasil uji coba sistem evaluasi 

tutor dapat dilihat pada Tabel 1. 

N

o 

Input Expected 

output 

Hasil 

1 Memasukkan 

data mahasiswa 

secara lengkap 

Tampil data 

mahasiswa 

baru 

Sesuai 

Tidak 

memasukkan 

data mahasiswa 

secara lengkap 

atau tidak 

sesuai 

Tampil 

notifikasi 

/alert bahwa 

data harus 

diisi 

Sesuai 

2 Memasukkan 

data angket 

evaluasi secara 

lengkap 

Menyimpan 

data angket ke 

database 

Sesuai 

Tidak 

memasukkan 

data angket 

evaluasi secara 

lengkap atau 

tidak sesuai 

Menampilkan 

notifikasi/alert 

bahwa data 

harus diisi 

Sesuai 

3 Memasukkan 

data penilaian 

tutor 

Menampilkan 

grafik view 

dan laporan 

Sesuai 

Tidak 

memasukkan 

data penilaian 

tutor atau tidak 

sesuai 

Menampilkan 

notifikasi/alert 

bahwa data 

harus diisi 

Sesuai 
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Tabel 1. Uji Coba Sistem 

 

Hasil evaluasi sistem yang dilakukan terhadap proses pengelolaan data 

master dan proses pengisian angket dapat dilihat pada Gambar 13 dan 14. 

 

 
 

Gambar 13 Tampilan Data Master Mahasiswa 

 

4 Memasukkan 

data 

penjadwalan 

secara lengkap 

Menyimpan 

data 

penjadwalan 

ke database 

Sesuai 

Tidak 

memasukkan 

data 

penjadwalan 

secara lengkap 

atau tidak 

sesuai 

Data tidak 

tersimpan 

Sesuai 

5 Menyetujui 

dengan 

menggunakan 

klik pada button 

setuju 

Mengupdate 

data 

persetujuan ke 

database 

Sesuai 

Tidak memilih 

radio button 

setuju pada 

form atau tidak 

sesuai 

Data tidak 

berubah 

Sesuai 

6 Klik button 

Cetak 

Menampilkan 

laporan  

Sesuai 

Tidak Klik 

button cetak 

Laporan tidak 

tampil 

Sesuai 
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Gambar 14 Tampilan Pengisian Angket 

Berdasarkan hasil ujicoba yang dilakukan baik dengan menggunakan 

metode black box testin dan validasi oleh ahli desain dan media diperoleh hasil 

bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Fungsi-fungsi yang 

ada pada sistem yang digunakan untuk  mengelola data tutor, data mahasiswa, 

data matakuliah,  data pertanyaan untuk evaluasi tutor sudah  mewakili kebutuhan 

untuk melakukan evaluasi  terhadap kinerja tutor guna meningkatkan kualitas 

layanan tutorial tatap muka pada pendidikan jarak jauh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa evaluasi tutor yang 

dilakukan selama ini dengan menggunakan angket memiliki berbagai 

permasalahan. Hasil penelitian ini mendukung temuan Kertiasih, dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa evaluasi manual dengan menggunakan angket memiliki 

banyak kelemahan, diantaranya, memerlukan waktu dan biaya yang cukup banyak 

untuk memproduksi instrumennnya, proses pemeriksaan evaluasi dengan 

instrumen tercetak cukup rumit, sehingga memerlukan waktu bayak dan 

cenderung membosankan, secara psikologis evaluasi manual sering menimbulkan 

kecemasan pada peserta tes. 

Aplikasi sistem evaluasi tutor berbasis online sudah berhasil 

dikembangkan yang digambarkan dengan menggunakan Data Flow Diagram 

(DFD). Berdasarkan hasil ujicoba yang dilakukan baik dengan menggunakan 

metode black box testin dan validasi oleh ahli desain dan media menunjukkan 

bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan untuk melakukan 
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evaluasi terhadap kinerja tutor guna meningkatkan kualitas layanan tutorial tatap 

muka pada pendidikan jarak jauh. 

Beberapa hal yang diharapkan untuk dikembangkan agar rancangan sistem 

evaluasi tutor oleh mahasiswa bisa lebih bermanfaat adalah menyempurnakan 

aplikasi sistem yang dapat merekomendasikan tutor layak atau tidak untuk 

semester berikutnya. Selain itu, mengusulkan penggunaan aplikasi sistem evaluasi 

tutor oleh mahasiswa secara meluas di UT, bahkan jika memungkinkan seluruh 

UPBJJ-UT  disarankan untuk memanfaatkan aplikasi ini ketika pelaksanaan 

tutorial. 
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